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MOTTO 

 

1وَمِنِ دُوِنِهِ عِزُّالْعُلَى فِى الْمَوَاكِبِ * إِذِالْعِلْمُ أَعِلَى رُتِبَةٍ فِى الْمَرَاتِبِ   

 

“Ilmu adalah kedudukan tertinggi 

Manusia yang tinggi kedudukannya adalah 

golongan berilmu” 

                                                             
1
  Achmad Sunarto, Etika Menuntut Ilmu Terjemah Ta’li>m al-Muta’allim Makna 

Jawa Pegon Dan Terjemah Indonesia, (Surabaya: Al-Miftah, 2012), hlm, 110.  



viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Kupersembahkan Karya Sederhana Ini Kepada: 

Almamaterku Tercinta Jurusan Pendidikan Bahasa Arab  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  



ix 
 

ABSTRAK 

NUR HABIBAH, Efektifitas Pembelajaran Nahwu dengan Menggunakan 

Kitab An-Nahwu wa As}-S}arfu di Kelas 3 Madrasah Salafiyah III PP. Al-

Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2016. 

 

Penelitian ini berawal dari pengamatan penulis tentang proses pengajaran 

nahwu di Madrasah Salafiyah III yang belum sepenuhnya memenuhi harapan, 

sebagaimana target yang diharapkan dalam mempelajari ilmu nahwu. Idealnya 

santri kelas 3 sudah bisa menguasai ilmu nahwu karena di kelas 1 dan 2 sudah 

mempelajarinya, namun pada kenyataannya masih banyak santri yang belum 

faham dan belum mampu mengaplikasikannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

nahwu dan efektifitas pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab An-
Nahwu wa As}-S}arfu di kelas 3 Madrasah Salafiyah III pondok pesantren Al-

Munawwir komplek Q Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan mengambil sampel penelitian santri kelas 3A Madrasah 

Salafiyah III PP. Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta sebanyak 21 

santri. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis instrumen meliputi uji validitas dan 

reliabilitas. Analisis data yang digunakan adalah analisis uji T. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran nahwu 

dengan menggunakan kitab An-Nahwu wa As}-S}arfu dimulai dengan perencanaan 

tujuan pembelajaran yaitu agar santri mempunyai kemampuan untuk membaca 

dan memahami kitab-kitab yang berbahasa Arab tanpa harakat. Metode 

pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab dan 

penugasan. Evaluasi pembelajaran terdiri dari tes lisan, tes tulis dan penugasan. 

Sedangkan untuk hasil efektifitas pembelajaran dapat dikatakan efektif. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji T dengan paired sample T Test antara nilai pretest dan 

nilai posttest diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 57,67 dan nilai rata-rata 

posttest sebesar 75,19. Sedangkan untuk signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,000 

nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

 

 

Kata Kunci: Efektifitas, Pembelajaran Nahwu, Kitab An-Nahwu Wa As}-S{arfu 

 



  الخلاصة
درسة المفصل الثالث النور حبيبة، فعالية تعليم النحو باستخدام كتاب النحو والصرف فى 

قسم تعليم اللغة : البحث، يوكياكرتا. ق كرابياك يوكياكرتا المعهد المنور عمارةالسلفية الثالثة 
العربية فى كلية العلوم التربوية وتأهيل المعلمين جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية 

 .2016 يوكياكرتا

  
درسة السلفية الثالثة التى المكتابة هذا البحث الجامعى أسست على تطبيق دراسة النحو فى 

ينبغى لطالبات الفصل الثالث أن يقدرن على كفاية قراءة الكتب بدون الحركة . راملم تجر كما ي
  .ولكن الحقيقة مازلن لم يفهمن ولم يقدرن على تطبيق هذا العلم

غرض هذا البحث هو معرفة عملية تعليم النحو و فعاليتها باستخدام كتاب النحو 
و . ق كربياك يوكياكرتا المعهد المنور عمارة ةدرسة السلفية الثالثالم) أ(فصل الثالث الوالصرف فى 

المعهد درسة السلفية الثالثة الم) أ(على طالبات الفصل الثالث  هذا البحث من المباحث المقداري
ة جمع البيانات هي طريقة وطريق. طالبة  21ق كربياك يوكياكرتا بعينة البحث المنور عمارة

أما تحليل الأدوات فيتضمن على تحليل الصدق و تحليل ف. والمقابلات والتوثيق والاختبار الملاحظة
  .الاختبارى "t"  و تحليل البيانات المستخدمة هنا هى تحليل. الثبات

 و الصرف تبدأتخدام كتاب النحو ونتائج هذا البحث يدل على أن عملية تعليم النحو باس
الكتب العربية التى القراءة و فهم التعليم هو لأن تكون الطالبات يقدرن على  بتخطيط اغراض
وأما . هى طريقة المواعظ والمقابلات والتوجيبات طريقة التعليم التى تستخدم. كانت بلا حركة

الاختبارى بين قيمة  ”t“ ويعرف هذا من نتائج اختبار البينات بواسطة. نتائج فعالية التعليم فمؤثرة
 57,67 قيمة ما قبل الاختباريحصل ، (posttest) باروقيمة ما بعد الاخت (pretest) ما قبل الاختبار

 هذه القيمة أصغر من 0,000 وأما نتيجة اعتبار الأهمية فتحصل قيمة. 75,19 وقيمة ما بعد الاختبار
0,05 (0,000< 0,05). 

  
  فعالية، تعليم النحو، كتاب النحو والصرف: الكلمات الرئيسية
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB-LATIN 

 

Translitrasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri  Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/1987.  Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 ‟Sa ث
Ṡ 

Es (Titik diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha‟ ḥ Ha (Titik dibawah) ح

 Kha‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (Titik diatas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (Titik dibawah) ص

 Dad ḍ De (Titik dibawah) ض

 Ta‟ ṭ Te (Titik dibawah) ط

 Za Ẓ Zet (Titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

diatas 

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wawu W W و

 Ha‟ H Ha ه

 Apostrof ٫ Hamzah ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau  monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah  A a 

 ِ Kasrah  I i 

 ُ d}ammah U u 

 

2. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fath}ah dan ya ai a dan i  يَِ....

 Fath}ah dan wau au a dan u  وَِ....

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

ي....َ  ا َ....  Fath}ah dan alif 

atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

ِ  ي  Kasrah dan ya i> i dan garis di 

atas 

 d}ammah dan wau u> u dan garis di  وُ....

atas 
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D. Ta Marbut}ah 

Tranliterasi untuk ta marbut}ah ada dua, yaitu: 

1. Ta marbut}ah hidup 

Ta marbut}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan 

d}ammah, tranliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbut}ah mati 

Ta marbut}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbut}ah diikiti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbut}ah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: ْرَوِضَةُ الَأطْفَال – raud}ah al-at}fa>l / raud}atul at}fa>l. 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf diberi tanda syaddah itu. Contoh:  رَبَّنَا – rabbana> 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال . namun, dalam sistem trasliterasinya kata sandang itu dibedakan 
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antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qomariyahh. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: ُالرَّجُل  - ar-rajulu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ُالْقَلَن - al-qalamu 

 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengan dan di akhir kata. Bila hamzah di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  َاَكَل - akala 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
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sudah lazim dirangkaiakan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dlam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara yaitu dipisah perkata dan dirangkaikan. 

Contoh: َوَإِىَّ الَله لَهُىَ خَيِرُ الرَّازِقِيِي         

- Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n 

- Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalamEYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetao 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  ُوَهَا هُحَوَّدٌ إِلاَّ رَسُىِل 

  Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah jendela dunia dan alat pembuka (kunci) dari suatu ilmu 

pengetahuan.
1
 Dikatakan sebagai jendela dunia karena berbagai pengetahuan 

dan 1001 peradaban ada dan tercipta karena dibahasakan, bahasa Arab 

merupakan bahasa utama yang dipergunakan oleh berjuta orang. 

Bahasa Arab bukan hanya dipelajari sebagai bahasa agama, akan 

tetapi juga dipelajari untuk memahami atau menafsirkan ayat al-Qur‟an dan 

hadits serta teks-teks bahasa Arab atau literatur-literatur yang berbahasa Arab 

yang ditulis ulama terdahulu termasuk kitab Islam klasik atau kitab kuning.
2
 

Bahasa Arab merupakan salah satu cara untuk mengetahui ajaran-ajaran 

pokok agama dan juga dapat mengetahui sejarah, ilmu, serta kebudayaan 

Islam. Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dapat kita temui baik di 

lembaga formal maupun non formal, salah satunya adalah di pondok 

pesantren. 

Pondok pesantren menjadi lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia yang mengajarkan berbagai kitab Islam klasik berbahasa Arab 

dalam berbagai bidang diantaranya adalah bidang fiqih, tasawuf, akhlaq dan 

lain-lain. Pola pembelajaran pesantren memiliki beberapa kekhasan, 

diantaranya adalah kurikulum dan buku ajarnya yang hampir sama antara 

pesantren satu dengan yang lainnya mulai dulu sampai sekarang, yakni 

                                                             
1 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras cet. I, 2011), 

hlm. 1. 
2 Ibid., hlm. 1. 
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menggunakan buku ajar yang disebut dengan kitab kuning. Istilah kitab 

kuning merujuk pada buku khas pesantren yang biasanya berwarna kuning, 

hasil karya ulama abad pertengahan. Kitab kuning bahkan ditempatkan pada 

posisi istimewa, karena keberadaannya menjadi unsur utama, sekaligus unsur 

pembeda antara pesantren dengan lembaga-lembaga pendidikan islam 

lainnya.
3
  

Kitab kuning merupakan kitab yang selalu di tulis dengan bahasa Arab 

dan huruf-hurufnya tidak diberi tanda baca (harakat, syakl), berisi tentang 

ajaran Islam yang harus difahami. Oleh karena itu, untuk dapat memahami isi 

dari kitab kuning maka seseorang harus memahami ilmu tata bahasa Arab 

yang meliputi nahwu dan s|araf.  

Dalam ilmu bahasa Arab, kaidah (nahwu) menjadi unsur yang sangat 

penting yang harus dipelajari secara utuh karena ia memiliki karakteristik 

tersendiri yang sangat istimewa dibanding dengan kaidah bahasa lain yaitu 

dengan adanya I’rab di dalamnya.
4
 Selain itu ilmu nahwu juga bertujuan 

untuk menjaga dari kesalahan pengucapan maupun tulisan, sebagaimana yang 

termaktub dalam nadham Imrithy:
5
 

الكلام دووه له يفهما  إذ# والىحى أولى أولا أن يعلما 

                                                             
3 Syafa‟at, Ali Ma‟sum., Jurnal Penelitian Kependidikan, (Lembaga Penelitian 

Universitas Negeri Malang, 2010), Th. 20, No. 2, Oktober, “http://jurnal-pengembangan-virtual-

library-untuk-kitab-kuning.pdf, akses 18 Agustus 2015. 
4 Arif Rahman Hakim, Mempermudah Pembelajaran Ilmu Nahwu pada abad 20, ( Jurnal 

al-Maqoyis, Januari-Juli 2013), vol. 1, No. 1, “http://jurnal.iain-

antasari.ac.id/index.php/maqoyis/article/download/96/23. di akses pada 7 Januari 2016. 
5
 Syaikh Syarifudin Yahya Al-„Imrithi, Nadhmu Al-‘Amrithi, (Semarang: Pustaka 

Alawiyah), hlm. 3. 
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“Ilmu nahwu adalah ilmu yang berhak untuk diketahui (dipelajari) lebih 

dahulu, karena kalam Arab tanpa ilmu nahwu tidak dapat difahami”. 

Pondok pesantren merupakan salah satu tempat untuk mempelajari 

berbagai ilmu agama, diantaranya adalah ilmu tata bahasa yaitu nahwu. Ilmu 

nahwu merupakan salah satu sarana untuk membantu kita berbicara dan 

menulis  dengan benar serta meluruskan dan menjaga lidah dari kesalahan, 

juga membantu dalam memaparkan ajaran agama dengan cermat, mahir dan 

lancar. Adapun kitab-kitab nahwu yang banyak digunakan di pondok 

pesantren pada umumnya adalah 1) Juru>miyyah karangan Abu Abdillah bin 

Muhammad bin Dawud Al-Sinhaji, 2) Imrit}i karangan Syaih Syarifuddin 

Yahya Al-Imrithi, 3) Alfiyah Ibnu Malik karangan Syaih Muhammad bin 

Abdullah bin Malik Al-Andalusy, 4) Ja>mi’ al-Duru>s al-Ara>biyyah karangan 

Syaih Musthafa al-Ghalayain.  

Di Madrasah Salafiyah III Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

Q Krapyak Yogyakarta sangatlah penting belajar ilmu nahwu karena 

merupakan salah satu cara untuk membaca dan memahami isi kitab kitab 

kuning. Untuk itu Madrasah Salafiyah III membagi beberapa kelas dalam 

pembelajaran nahwu yaitu Kitab Juru>miyyah diajarkan di kelas 1 dan 2, 

sedangkan kitab An-Nahwu Wa As}-S{arfu diajarkan di kelas 3 (fokus ilmu 

nahwu) dan kelas 4 (fokus ilmu s}araf).  

Pada penelitian ini penulis memfokuskan pembelajaran nahwu di  

kelas 3 dengan menggunakan kitab An-Nahwu Wa As}-S{arfu sebagai sumber 

bahan ajar. Dari pengamatan penulis proses pengajaran nahwu di Madrasah 
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Salafiyah III belum sepenuhnya memenuhi harapan, sebagaimana target yang 

diharapkan dalam mempelajari ilmu nahwu yaitu menyiapkan santri agar 

memiliki ketrampilan membaca kitab kuning dan memahami maksudnya 

untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
6
 Seperti halnya pembelajaran 

kitab An-Nahwu Wa As}-S{arfu yang dikaji di kelas 3 Madrasah Salafiyah III. 

Idealnya santri kelas 3 sudah bisa menguasai ilmu nahwu karena di 

kelas 1 dan 2 sudah mempelajari ilmu nahwu, namun pada kenyataannya 

masih banyak santri yang belum faham. Padahal dalam pembelajarannya 

ustaz| sering memberikan contoh-contoh materi pelajaran dan melatih santri 

membaca kitab kuning agar menambah kelancaran santri dalam membaca 

kitab kuning dan menambah pengetahuan dalam memahami isi kitab. 

Hal tersebutlah yang menarik perhatian penulis untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Nahwu Dengan 

Menggunakan Kitab An-Nahwu Wa As}-S{arfu di Kelas 3 Madrasah Salafiyah 

III Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang penulis angkat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab An-Nahwu 

Wa As}-S{arfu di kelas 3A Madrasah Salafiyah III? 

2. Bagaimana efektifitas pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab 

An-Nahwu Wa As}-S{arfu di kelas 3A Madrasah Salafiyah III? 

 

                                                             
6
 Djunaidi A. Syakur, Buku Panduan Sistem Pendidikan Dan Pengajian Madrasah 

Salafiyah III, (Yogyakarta: PP. Al-Munawwir Komplek Q, 2015), hlm. 10. 
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C. Batasan Masalah 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis membatasi masalah atau ruang 

lingkup penulisan pada sub bab inna wa akhawa>tuha>. 

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

ingin dicari, sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitiannya adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab 

An-Nahwu Wa As}-S{arfu. 

b. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran nahwu dengan 

menggunakan kitab An-Nahwu Wa As}-S{arfu. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan, kegunaan penelitian merupakan manfaat atau 

konstribusi yang bisa diberikan dari hasil penelitian skripsi yang 

dilakukan. Adapun kegunaan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan bahan masukan bagi lembaga 

yang bersangkutan dalam meningkatkan proses pembelajaran 

b. Memberikan inovasi baru kepada lembaga pendidikan, khusunya 

pondok pesantren, terhadap pembelajaran nahwu dengan 

menggunakan kitab An-Nahwu Wa As}-S{arfu 

c. Dapat menambah wawasan keilmuan bagi penulis khususnya, dan 

bagi para pembaca pada umumnya terhadap pembelajaran nahwu. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai 

literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan fokus permasalahan 

yang ditelitinya.
7
 Untuk itu, agar kebenaran penelitian dapat dipertanggung 

jawabkan serta terhindar dari unsur duplikatif, maka penulis melakukan studi 

pustaka terlebih dahulu sebelum melaksanakan penelitian. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Chasanah dengan judul Efektifitas 

Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Buku Metode 33 Cara 

Cepat Bisa Baca Kitab di Madrasah Diniyyah Al-Imdad Kauman Wijirejo 

Pandak Bantul, Mahasiswi PBA (2012).
8
 Fokus penelitian dalam skripsi 

ini adalah efektifitas penggunakan buku metode 33 dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi sebelumnya 

terletak pada objek dan fokus kajiannya. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Akbar Fu‟ad dengan judul Pembelajaran 

Qawa’id Dengan Menggunakan Metode Amtsilati Di Pondok Pesantren 

Cijantung Ciamis, Mahasiswa PBA (2010).
9
 Fokus penelitian dalam 

skripsi ini lebih menekankan pada pola penerapan metode amtsilati secara 

keseluruhan dalam pembelajaran qowa‟id. Perbedaan skripsi ini dengan 

skripsi sebelumnya terletak pada objek dan fokus kajiannya. 

                                                             
7 Sembodo Ardi Widodo dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 13. 
8 Uswatun Chasanah, “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Buku 

Metode 33 Cara Cepat Bisa Baca Kitab di Madrasah Diniyyah Al-Imdad Kauman Wijirejo Pandak 

Bantul”,  skripsi Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
9 Akbar Fu‟ad, “Pembelajaran Qawa‟id Dengan Menggunakan Metode Amtsilati Di 

Pondok Pesantren Cijantung Ciamis”, skripsi pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
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3. Skripsi yang ditulis oleh M. Djammar Adjam dengan judul Efektifitas 

Pengajaran Amtsilati Untuk Memahami Al-Qur’an dan Kitab Kuning Di 

Madrasah Diniyah Miftakhul Huda Kalibalk Batang Jawa Tengah, 

Mahasiswa PBA (2006).
10

 Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 

keefektifan pengajaran amtsilati untuk memahami Al-Qur‟an dan kitab 

kuning. 

Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi sebelumnya terletak pada 

fokus penelitian, objek kajian dan metode penelitian yang dipakai. Dengan 

melihat serta meninjau penelitian di atas, penulis mencoba meneliti tentang 

“Efektifitas Pembelajaran Nahwu Dengan Menggunakan Kitab An-Nahwu 

Wa As}-S{arfu Di Kelas 3 Madrasah Salafiyah III Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”, karena sesuai dengan hasil 

telaah pustaka di atas, sejauh ini judul skripsi ini belum pernah dikaji. 

F. Kerangka Teori  

Dalam kerangka teoritik ini akan dibahas mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Sehingga diharapkan 

nantinya akan mendapat acuan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

1. Efektifitas  

a. Pengertian Efektifitas  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektif 

diartikan ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur 

                                                             
10 M. Djammar Adjam, “Efektifitas Pengajaran Amtsilati Untuk Memahami Al-Qur‟an 

dan Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah Miftakhul Huda Kalibalk batang Jawa Tengah”, skripsi 

Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyajarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2006). 
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mujarab, dapat membawa hasil.
11

 Efektivitas menurut E. Mulyasa 

adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas 

dengan sasaran yang dituju.
12

 

b. Pengukuran Efektifitas 

Efektifitas suatu pendekatan dalam proses pembelajaran 

dapat diukur dari banyaknya jumlah peserta didik yang berhasil 

mencapai seluruh tujuan belajar dalam waktu yang telah ditentukan. 

Spesifikasi jumlah tersebut dinyatakan dalam prosentase, sedangkan 

besarnya prosentase dikatakan efektif tergantung kepada standar 

kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan oleh pengajaran yang 

bersangkutan.
13

 

Adapun kriteria efektifitas menurut Suharsimi Arikunto 

adalah sebagai berikut: 

80 – 100  : Sangat Efektif 

66 – 79  : Efektif 

56 – 65  : Cukup Efektif 

40 – 55  : Kurang Efektif 

30 – 39  : Tidak Efektif
14

 

Di dalam bidang pendidikan, efektifitas ini dapat kita tinjau 

dari dua segi, yaitu: pertama efektifitas mengajar guru, terutama 

                                                             
11 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm 219. 
12 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet VII, 

2004), hlm. 82. 
13

 Mudlofir, Teknologi Instruksional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1990), hlm. 

145-146. 
14

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), 

hlm. 25. 
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menyangkut sejauh mana jenis-jenis kegiatan belajar mengajar yang 

direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik. Kedua efektifitas 

belajar murid, terutama menyangkut sejauh mana tujuan-tujuan 

pelajaran yang diinginkan telah dapat dicapai melalui kegiatan belajar 

mengajar yang ditempuh.
15

 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran berasal arti kata “ajar”, yang kemudian menjadi 

sebuah kata kerja berupa “pembelajaran”. pembelajaran  adalah interaksi 

bolak-balik antara dua pihak yang saling membutuhkan, yaitu guru dan 

murid. Dalam interaksi tersebut, terjadi komunikasi (transfer) yang intens 

dan terarah menuju suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.
16

 

Pemahaman terhadap makna pembelajaran dan belajar memiliki 

arti penting yang dapat mendukung efektifitas proses pembelajaran. Agar 

suatu pembelajaran berlangsung efektif, maka seorang pengajar harus 

mengetahui komponen-komponen yang ada dalam suatu pengajaran. 

Nana Sudjana dalam bukunya menyebutkan ada lima komponen dalam 

pengajaran, yaitu: tujuan pengajaran, materi pengajaran, metode 

pengajaran, alat pengajaran, dan evaluasi pengajaran. 

a. Tujuan Pengajaran 

Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen 

pertama yang harus ditetapkan yang berfungsi sebagai indikator 

                                                             
15 Zakiyah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 4, 2000), 

hlm. 126. 
16 Ulin Nuha, Metode Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Jogjakarta: DIVA Press, 

2012), hlm. 153-154. 
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keberhasilan pengajaran. Fungsi tujuan ini pada dasarnya merupakan 

rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan 

dimiliki oleh siswa setelah ia menyelesaikan pengalaman dan 

kegiatan belajar dalam proses pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada 

hakikatnya adalah hasil belajar yang diharapkan.
17

 

Adapun tujuan pengajaran nahwu menurut Malibari adalah 

sebagai berikut: 

1) Mampu mengetahui fungsi kata dalam kalimat dan memahami 

pengertian keseluruhan secara cepat dan tepat. 

2) Mampu menyusun kalimat yang benar secara gramatikal dan 

menggunakan bahasa tertulis untuk mengutarakan tulisan dan 

perasaan.
18

 

Menurut Rusydi Ahmad Thuaimah, tujuan pembelajaran 

nahwu yang fungsional adalah:
19

 

1) Membekali peserta didik dengan kaidah-kaidah kebahasaan 

yang dapat menjaga bahasanya dari kesalahan. 

2) Mengembangkan pendidikan intelektual antara struktur 

(tarakib), ungkapan-ungkapan (‘ibarat), kata, dan kalimat. 

3) Membiasakan peserta didik cermat dalam mengamati contoh-

contoh melakukan perbandingan, analogi, dan penyimpulan 

                                                             
17 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sumber Baru 

Agensindo Offset, 1989), hlm. 30. 
18 Akrom Malibari, Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1987), hlm.  20. 
19 Arif Rahman Hakim, Mempermudah Pembelajaran Ilmu Nahwu pada abad 20, ( Jurnal 

al-Maqoyis, Januari-Juli 2013), vol. 1, No. 1, “http://jurnal.iain-

antasari.ac.id/index.php/maqoyis/article/download/96/23. di akses pada 7 Januari 2016. 
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kaidah dan mengembangkan rasa bahasa dan sastra (z\auq 

Lugawi>), karena kajian nahwu didasarkan atas analisis lafadz, 

ungkapan, uslu>b (gaya bahasa), dan dapat membedakan antara 

kalimat yang salah dengan yang benar. 

4) Melatih peserta didik agar mampu menirukan dan menyontoh 

kalimat, uslu>b (gaya bahasa), ungkapan dan perfoma kebahasaan 

(al-ada’ al-lugawi>) secara benar, serta mampu menilai perfoma 

(lisan maupun tulisan) yang salah menurut kaidah yang baik dan 

benar. 

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

apa yang didengar dan yang ditulis. 

6) Membantu peserta didik agar benar dalam membaca, berbicara, 

dan menulis atau menggunakan bahasa Arab lisan dan tulisan 

secara baik dan benar. 

b. Materi pengajaran 

Materi pelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk 

mencapai tujuan belajar mengajar. Dan untuk mendukung 

tercapainya suatu tujuan belajar mengajar, materi pelajaran harus 

dipilih dengan tepat. Menurut W.S Winkel, kriteria pemilihan materi 

pelajaran yang tepat adalah sebagai berikut:
20

 

1) Materi/bahan pelajaran harus relevan terhadap tujuan belajar 

mengajar yang harus dicapai. 

                                                             
20 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2012), hlm. 331-332. 
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2) Materi pelajaran harus sesuai dalam taraf kesulitannya dengan 

kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah bahan itu. 

3) Materi/bahan pelajaran harus dapat menunjang motivasi siswa, 

antara lain karena relevan dengan pengalaman hidup sehari-hari 

siswa, sejauh hal itu mungkin. 

4) Materi/bahan pelajaran harus membantu untuk melibatkan diri 

secara aktif, baik dengan berfikir sendiri maupun dengan 

melakukan berbagai kegiatan. 

5) Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan prosedur didaktis 

yang diikuti. 

6) Materi/bahan pelajaran haarus sesuai dengan media pengajaran 

yang tersedia. 

Proses penyampaian materi pelajaran haruslah mengikuti 

urutan yang tepat. Hal ini mengingat bahwa materi pelajaran 

memiliki hirarki diantara komponen-komponennya. Oleh karena itu, 

materi pelajaran perlu disusun berdasarkan hirarki tujuan-tujuan, 

yakni antara tujuan final dan tujuan-tujuan perantara. Intinya, materi 

pelajaran perlu disusun mulai dari kemahiran-kemahiran intelektual 

tingkat bawah menuju kemahiran-kemahiran tingkat tinggi.
21

 

c. Metode  pengajaran 

Dalam pengajaran bahasa yang sering disorot adalah metode. 

Sukses tidaknya suatu progam pengajaran bahasa seringkali dilihat 

                                                             
21 Ibid., hlm. 297. 
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dari segi metode yang digunakan, sebab metodelah yang menentukan 

isi dan cara mengajarkan di kelas.
22

 Metode dapat dimaknai sebagai 

cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dalam pengertian luas, metode belajar-mengajar mencakup 

perencanaan dan segala upaya yang bisa ditempuh dalam rangka 

pencapaian tujuan belajar-mengajar secara efektif dan efisien. 

Metode harus dipilih dan dipergunakan guru dalam menyampaikan 

bahan pelajaran (materi) dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan.
23

 

Sebagaimana yang disebutkan Bisri Mustofa dan Abdul 

Hamid, sebelum membahas macam-macam metode pembelajaran 

bahasa Arab, terlebih dahulu disampaikan tentang hal yang harus 

dijadikan pertimbangan dalam penggunaan sebuah metode 

pembelajaran, yaitu sebagaimana berikut:
24

 

1) Hendaknya metode yang akan digunakan sesuai dengan karakter 

siswa, tingkat perkembangan akalnya, serta kondisi sosial yang 

melingkupi kehidupan mereka. 

2) Guru memperhatikan kaidah umum dalam menyampaikan 

pelajaran seperti kaidah bertahap dari hal yang mudah ke hal 

yang sulit, dari sederhana ke hal yang rumit, dari hal yang jelas 

                                                             
22 Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi, 

(Jakarta: Bintang Bulan, 1974), hlm. 7. 
23

 Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press, 

2010), hlm. 20. 
24

 Bisri Mustofa, dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2012), hlm.23-24. 



14 

 

ke hal yang membutuhkan interpretasi, dan dari hal yang 

konkret ke hal yang bersifat abstrak. 

3) Mempertimbangkan perbedaan kemampuan siswa baik aspek 

kognitif, efektif maupun psikomotorik. 

4) Bisa menciptakan situasi siswa yang kondusif sepanjang 

tahapan-tahapan pelajaran, sekiranya bisa mengikutsertakan 

siswa dalam mendapatkan pertanyaan dan menyampaikan 

jawaban, mengemukakan pikiran dan pengalaman yang lalu, 

serta menjauhkan hal-hal yang bisa mengakibatkan siswa 

berpaling dari pelajaran dan mendatangkan kejenuhan. 

5) Menumbuhkan konsentrasi dan motivasi siswa serta 

membangkitkan sikap kreatif. 

6) Metode yang dipakai bisa menjadikan pembelajaran seperti 

permainan yang menyenangkan dan aktifitas yang bermanfaat. 

7) Hendaknya metode menganut dasar-dasar pembelajaran, seperti 

pemberian reward dan saksi, latihan-latihan menyenangkan dan 

membuat siswa mampu untuk melakukan sesuatu. 

d. Alat/Media Pengajaran 

Yang dimaksud dengan alat/media pengajaran adalah suatu 

yang dapat menunjang keberhasilan pengajaran. Alat/media disini 

meliputi alat bantu dengan berbagai bentuknya baik berupa alat-alat 

elektronik, gambar, alat peraga, buku, ataupun yang lainnya yang 

kesemuanya digunakan untuk membantu menyalurkan isi pelajaran 
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kepada peserta didik.
25

 Dalam proses belajar mengajar, guru harus 

memilih alat pengajaran guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Bernadib menyatakan: “suatu alat pendidikan adalah suatu tindakan 

atau situasi benda yang sengaja diadakan untuk mencapai suatu 

tujuan pendidikan.
26

 

e. Evaluasi Pengajaran 

Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka seorang guru 

harus melakukan penilaian atau evaluasi kepada siswa. Karena 

dengan evaluasi guru dapat mengukur seberapa jauh siswa 

menguasai materi yang telah diajarkan.  

Definisi yang pertama dikembangkan oleh Ralph Tyler. Ahli 

ini mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, 

dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum, 

bagaimana yang belum dan apa sebabnya.
27

 

Untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang makna 

evaluasi, Gronlund dan Linn seorang pakar evaluasi pengajaran 

mengemukakan definisi evaluasi merupakan suatu proses yang 

sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan 

data-data untuk menentukan apakah seorang siswa dipandang telah 

                                                             
25

 Ulin Nuha, Metode Super Efektif ..., hlm. 265. 
26

 Sutari Imam Bernadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 1989), hlm. 96.  
27

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm. 3. 
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mencapai target pengetahuan atau ketrampilan yang dirumuskan 

dalam tujuan pengajaran.
28

 

3. Nahwu 

Secara bahasa kata “nahwu” berasal dari kata  نحىا- يىحى – نحا   

dengan arti arah (jihah), metode (Thari>qah), contoh (mis|lu), ukuran 

(miqda>r), dan tujuan (qas}du).
29

 

Sedangkan secara istilah pengertian nahwu seperti yang disebutkan 

oleh Sayyid Ahmad Al-Hasyimi yaitu:
30

 

الىحى هى قىاعد يعرف بها أحىال أواخر الكلمات العرتية التي حصلث 

. تتركية تعضها مع تعض مه إعراب و تىاء وما يتثعها

Nahwu adalah kaidah-kaidah untuk mengetahui keadaan akhir suatu 

kalimah Arab yang sebagian kalimah itu tersusun dari sebagian yang lain 

dari i‟rab, bina‟ dan yang mengikutinya. 

Pada dasarnya, kegiatan pengajaran bahasa terdiri dari dua 

bagian, yaitu: pengenalan kaidah-kaidah bahasa (nahwu dan s}araf) dan 

pemberian latihan atau drill.
31

 Kedua kegiatan tersebut dapat 

dilaksanakan dengan dua cara, yaitu deduktif dan induktif. 

                                                             
28

 M. Ainin dkk, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: MISYKAT, 

2006), hlm. 2-3. 
29 Al-Munjid fi al-Lughah, Da>r al-Masyriq, Beirut, 2011, cet. 44, hlm. 795. 
30 Ahmad al-Ha>syimi>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah li-Lughah al-‘Arabiyyah, (Beirut: Dar 

al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1871), hlm. 6.  
31 Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab..., hlm. 121-124. 
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a. Pengenalan Kaidah 

Pengenalan kaidah bisa dilakukan secara deduktif atau induktif. 

1) Cara Deduktif 

Pengajaran dengan cara ini dimulai dengan pemberian kaidah 

yang harus difahami dan dihafalkan oleh siswa, baru kemudian 

diberikan contoh-contoh penerapannya. Setelah itu, siswa diberi 

kesempatan untuk melakukan latihan-latihan menerapkan kaidah 

atau rumus yang telah diberikan. 

2) Cara Induktif 

Cara ini adalah kebalikan dari cara deduktif. Dalam cara ini, 

guru pertama-tama menyajikan contoh-contoh. Siswa dengan 

bimbingan guru menarik kesimpulan sendiri kaidah-kaidah 

bahasa yang sedang diajarkan. 

b. Pemberian Latihan atau Drill 

Pendekatan dan metode mutakhir dalam pengajaran bahasa 

sangat menekankan perlunya penyajian gramatika fungsional (al-

nahwu al- waz}ifi>), baik dari pilihan materi maupun cara 

penyajiannya. Penekanannya bukan pada penguasaan apalagi 

penghafalan kaidah, tetapi kemampuan membuat kalimat-kalimat 

gramatikal yang benar. Oleh karena itu, latihan yang diberikan 

berbentuk drill pola-pola kalimat atau pattern practice. 

Ada tiga jenis latihan yang masing-masing bisa berdiri 

sendiri atau merupakan suatu urutan kesatuan, yaitu: 
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1) Latihan Mekanis 

Bertujuan menanamkan kebiasaan dengan memberikan stimulus 

untuk mendapatkan respon yang benar. Biasanya latihan ini 

diberikan secara lisan atau tertulis, dan diintregasikan dengan 

latihan ketrampilan berbicara dan menulis. 

2) Latihan Bermakna 

Yaitu suatu latihan berbahasa secara lisan, dimana latihan 

pengucapan tersebut dihubungkan dengan konteks atau situasi 

yang sebenarnya. Bisa juga dikatakan sebagai latihan semi 

komunikatif. 

3) Latihan Komunikatif 

Latihan ini menumbuhkan daya kreasi siswa dan merupakan 

latihan berbahasa yang sebenarnya. Oleh karena itu, latihan ini 

diberikan apabila guru merasa siswa telah mendapatkan bahan 

yang cukup (kosa kata, struktur, dan ungkapannya). 

4. Kitab An-Nahwu Wa As}-S}arfu 

Kitab An-Nahwu Wa As}-S}arfu merupakan kitab karangan doktor 

Ahmad Syalabi. Kitab ini ditulis dengan bahasa Arab yang terdiri dari 

111 halaman serta berisi tentang kaidah-kaidah tata bahasa yaitu nahwu 

dan s}araf. Di Madrasah Salafiyah III, kitab ini diajarkan di kelas 3. 
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Gambar 1.1 

Kitab An-Nahwu Wa As}-S}arfu 

  

 
 

G. Metode Penulisan  

Metode penulisan pada dasarnya merupakan langkah-langkah 

operasional dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang penulis dalam mencari 

jawaban atas rumusan masalah penulisan yang telah dibuatnya.
32

 Dalam 

penulisan ini terdapat beberapa hal yang penulis paparkan dalam metode 

penulisan, antara lain: 

1. Jenis Penulisan  

Jenis penulisan ini menggunakan penulisan kuantitatif yaitu 

metode penulisan yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penulisan, 

                                                             
32 Sembodo Ardi Widodo, Pedoman Penulisan Skripsi..., hlm. 15. 
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analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telas ditetapkan.
33

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Madrasah Salafiyah III Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q 

Krapyak Yogyakarta. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang penulis rencanakan adalah bulan 

November 2015 sampai Januari 2016. 

3. Subjek Penulisan 

Subjek penulisan adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber 

data dalam penulisan. Sumber data adalah dari mana data penulisan akan 

diperoleh dan dikumpulkan yang bisa berupa orang , benda atau identitas 

yang valid dan reliable.
34

 

Dalam penulisan ini yang menjadi subjek penulisan adalah 

sebagai berikut: 

a) Kepala Madrasah Salafiyah III 

b) Ustaz| Nahwu kelas 3 

c) Santri kelas 3A Madrasah Salafiyah III 

Adapun dalam teknik penentuan subjek menggunakan pendekatan 

populatif atau keseluruhan obyek penulisan. Penulis dalam mengambil 

                                                             
33

 Sugiyono, Metode Penulisan Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 14. 
34 Sembodo Ardi Widodo, Pedoman Penulisan Skripsi..., hlm. 18. 
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sampel untuk penulisan ini melibatkan seluruh santri kelas 3A, 

dikarenakan jumlah santri 21 yang kurang dari 100 orang. 

Menurut Dr. Suharsimi Arikunto dalam bukunya “Prosedur 

Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek”, apabila subjeknya kurang dari 

100 lebih baik diambil semua sehingga penulisannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
35

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang akan dilakukan penulis dalam mengumpulkan data 

untuk penulisan ini adalah: 

a) Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek 

dengan sistematika fenomena yang diselediki.
36

 Observasi ini 

digunakan untuk mengetahui secara langsung terhadap obyek yang 

akan diteliti tentang situasi dan kondisi yang ada secara obyektif, 

yaitu untuk melihat letak geografis pondok pesantren, dan untuk 

mengetahui proses pembelajaran nahwu. 

b) Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

                                                             
35

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 107. 
36

 Sukandurrumudi, Metodologi Penulisan: Petunjuk Praktis Untuk Penulis Pemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press), hlm. 69. 
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informan.
37

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas 

dan interview terpimpin. Dalam melaksanakan interview, 

pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis 

besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.  

Pada metode ini yang penulis jadikan informan adalah ustaz| 

nahwu kelas 3A. Metode ini penulis gunakan untuk mengkroscek 

hasil pengamatan penulis tentang proses pembelajaran nahwu di 

kelas 3A. 

c) Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain 

yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.
38

 Metode tes ini digunakan untuk mengetahui efektifitas 

pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab An-Nahwu Wa As}-

S}arfu. Pada metode ini , penulis menggunakan desain One-Group 

Pretest- Posttest, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono 

dalam bukunya model one group pretest and posttest yaitu dengan 

menguji sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, sehingga hasil 

setelah diberi perlakuan lebih akurat. Karena dapat membandingkan 

                                                             
37

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan..., hlm. 126. 
38 Ibid., hlm. 123. 
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dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Desain ini bisa 

digambarkan seperti berikut:
39

 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X = perlakuan 

O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

d) Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
40

 Metode dokumentasi ini penulis 

gunakan untuk memperoleh sejarah, struktur organisasi, data ustaz\, 

data santri, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

5. Pengkajian Instrumen 

Dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi 

karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan 

berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, benar 

tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. 

Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumen 

pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 

penting, yaitu valid dan reliabel.
41

 

                                                             
39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 56. 
40

 Sugiyono, Metode Penulisan..., hlm. 199. 
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan..., hlm. 158. 
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a. Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang 

dimaksud.
42

 

Hipotesis : 

1) Ho = ada hubungan antara butir pertanyaan dengan total skor 

2) Ha = tidak ada hubungan antara butir pertanyaan dengan total 

skor 

Cara pengambilan keputusan: 

1) Jika rhitung > rtabel, maka Ho diterima dan instrumen dinyatakan 

valid 

2) Jika rhitung < rtabel, maka Ho ditolak dan instrumen dinyatakan 

tidak valid. 

Validitas yang dipenuhi dalam penelitian ini adalah validitas 

isi (content validity), penggunaan validitas isi adalah dengan cara 

mengukur tes sesuai dengan domain dan tujuan tertentu yang sama 

dengan isi pelajaran yang telah diberikan di kelas.
43

 

 

 

                                                             
42

 Ibid., hlm. 168. 
43

 Samarna Suryapranata, Analisis Validitas Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 52.  
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b. Reliabelitas 

Apabila instrumen dinyatakan valid, maka tahap berikutnya 

adalah menguji reliabilitas instrumen untuk menunjukkan kestabilan 

dalam mengukur. Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas 

adalah rumus Alpha Cronbach.
44

  

Cara pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai Alpha Cronbach > 0,6, maka instrumen dinyatakan 

reliabel 

2) Jika nilai Alpha Cronbach < 0,6, maka instrumen dinyatakan 

tidak reliabel. 

Untuk memudahkan dalam analisis data dan perhitungan 

sistematis, penulis menggunakan bantuan perangkat lunak, yaitu 

software SPSS versi 16. 

6. Persyaratan Analisis Data 

Pengkajian statistik dapat dilaksanakan apabila memenuhi 

asumsi-asumsi atau landasan teori yang mendasar, apabila asumsi 

tersebut tidak dipenuhi maka kesimpulan dari perhitungannya tidak 

berlaku, karena menyimpang dari seharusnya.
45

 Dengan demikian 

penggunaan uji tes “t” hanya berlaku untuk data-data yang memenuhi 

syarat, yaitu data harus berdistribusi normal dan sampelnya homogen. 

Untuk itu sebelum data dianalisis, data diuji terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas data. 

                                                             
44

 Ibid., hlm. 171. 
45 Nana Sudjana, Analisis dan Desain Eksperimen, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hlm. 50. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap 

normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.
46

 Rumus yang 

digunakan untuk uji normalitas adalah rumus kolmogorov-smirnov 

dengan menggunakan SPSS 16.  

Hipotesis:  

1) Ho = data berdristribusi normal 

2) Ha = data tidak berdistribusi normal 

Kriteria uji hipotesis:  

1) Jika nilai sig > 0,05 maka  Ho diterima 

2) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

b. Uji Homogenitas 

Tujuan uji homogenitas ini adalah untuk mengetahui apakah 

kelompok populasi varian yang sama atau tidak dengan 

membandingkan varian terbesar dengan varian terkecil. Untuk 

menguji homogenitas ini dapat dilakukan dengan uji levene. Adapun 

rumus yang digunakan adalah analisis varian, dengan menggunakan 

SPSS 16. Dengan hipotesis sebagai berikut: 

1) Ho = Nilai variansi kedua variabel pada pretest dan posttest 

sama 

2) Ha = Nilai variansi kedua variabel pada pretest dan posttest 

berbeda 

                                                             
46 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 301. 
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Kriteria uji hipotesis: 

1) Apabila nilai sig > 0,05, maka Ho diterima 

2) Apabila nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak. 

7. Analisis Data 

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang 

digunakan  seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil 

kesimpulan.
47

 Untuk menganalisis data dan menginterpretasikan data 

yang diperoleh dari sampel digunakan analisis deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan perhitungan statistik analisis dengan rumus t “Tes” 

dengan analisis data SPSS 16. 

Dari nilai to (tes observasi) yang diperoleh dari hasil perhitungan 

diatas, kemudian diinterpretasikan dengan tabel nilai “t” (tabel harga 

kritik “t”) dengan ketentuan sebagai berikut:
48

 

a. Jika to sama dengan atau lebih besar dari pada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang t) atau (sig) >0,05 Ha yang 

menyatakan “ adanya perbedaan mean dari kedua kelompok” 

ditolak. Berarti tidak terdapat perbedaan signifikan diantara 

kelompok tersebut. 

b. Jika to sama dengan atau lebih kecil dari pada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang t) atau (sig) < 0,05 maka Ha 

yang menyatakan “ adanya perbedaan mean dari kedua kelompok” 

                                                             
47

 Sembodo Ardi Widodo, Pedoman Penulisan Skripsi..., hlm. 20. 
48

 Hartono, SPSS 16 Analisis Data Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 146. 
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diterima. Berarti terdapat perbedaan yang signifikan diantara 

kelompok tersebut. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari empat pembahasan, yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I adalah pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penulisan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II adalah gambaran umum Madrasah Salafiyah III Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Bab ini berisi 

tentang letak geografis, sejarah singkat berdiri, struktur organisasi, keadaan 

santri dan ustaz\, serta sarana prasarana yang tersedia. 

BAB III, pembahasan pada bab ketiga ini berisi tentang efektifitas 

pembelajaran Nahwu dengan menggunakan kitab an-Nahwu Wa as}-S{arfu di 

kelas 3 Madrasah Salafiyah III. 

BAB IV adalah penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis melaksanakan penelitian di Madrasah Salafiyah III 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta pada 

santri kelas 3A dalam pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab An-

Nahwu Wa As}-S{arfu dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran nahwu di Madrasah Salafiyah III dimulai 

dengan merumuskan tujuan pembelajaran yaitu agar santri mempunyai 

kemampuan untuk membaca dan memahami kitab-kitab yang berbahasa 

Arab tanpa harakat, karena menguasai ilmu nahwu dan s}araf merupakan 

modal utama untuk membaca, mempelajari serta memahami kitab-kitab 

tersebut. Metode yang digunakan diantaranya adalah metode ceramah, 

tanya jawab, dan penugasan. Sedangkan evaluasi pembelajaran 

diantaranya adalah tes lisan, tes tertulis dan penugasan. 

2. Pembelajaran nahwu dengan menggunakana kitab An-Nahwu Wa As}-

S{arfu dapat dikatakn efektif. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 

penelitian yang penulis lakukan, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah dilakukan treatment kepada responden. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil uji T antara nilai pretest dan nilai 

posttest dengan paired sample T test yang diperoleh nilai rata-rata pretest 

sebesar 57,67 dan nilai rata-rata posttest sebesar 75,19. Sedangkan untuk 

signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dai 0,05 
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(0,000 < 0,05), maka Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara nilai pretest dan nilai posttest dinyatakan ditolak. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa 

hal yang dapat diharapkan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 

kitab khususnya nahwu di Madrasah Salafiyah III, yaitu: 

1. Untuk Kepala Madrasah 

Demi kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 

hendaknya kepala madrasah memberikan dukungan dan motivasi kepada 

ustaz\ dalam rangka peningkatan kualitas serta menyediakan kelengkapan 

sarana-prasarana pembelajaran yang diperlukan sehingga pelajaran 

berlangsung efektif. 

2. Untuk Ustaz| Nahwu  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kepada ustaz\ nahwu 

bisa lebih kreatif dan variatif dalam menyampaikan materi pelajaran, 

sehingga santri merasa tertarik dan semangat mempelajari materi yang 

ada, dan itu akan sangat membantu menumbuhkan minat santri. 

3. Untuk Santri 

Diharapkan lebih giat dalam belajar khusunya ilmu nahwu dan 

meningkatkan kedisiplinan untuk menciptakan pribadi yang unggul. 
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C. KATA PENUTUP 

Alhamdulillahirabbil „alamin penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 

dimana dengan rahmat, petunjuk, serta kasih sayang-Nya penulis bisa 

menyelesaikan skripsi dengan baik, namun sepenuhnya penulis sadari bahwa 

dalam penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan. 

Oleh karena itu, kritik serta saran yang membangun sangat penulis harapkan 

demi tercapainya hasil yang lenih baik. 

Terakhir, penulis berharap semoga hasil karya yang masih sederhana 

ini, bisa memberikan manfaat bagi siapapun. Dan semoga pertolongan, 

petunjuk, kasih sayang serta ridla Allah SWT senantiasa menyertai setiap 

jengkal langkah kita. Amin amin ya rabbal „alamin. 
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Lampiran I: Soal Pretest 

 

Nama : 

Kelas : 

 

A. Pilihan Ganda 

Beri tanda silang pada jawaban yang paling tepat 

 

1. Dibawah ini yang termasuk amal atau fungsi dari inna dan kawan-kawannya adalah... 

a. Menashabkan khobar dan merafa’kan isim 

b. Menashabkan isim dan merafa’kan khobar 

c. Menashabkan mubtada dan khobar 

d. Merafa’kan mubtada dan khobar 

نَّْ  .1 .2 نًَّ  .4   أَ  ٌأَ أَ

 ٌأَ يْ أَ  .5  ٌأَ يْ أَ .2

نَّْ  .3 نًَّ  .6  وأَ أَ   

Yang termasuk dalam kawan-kawan inna ditunjukkan pada nomor... 

a. 1,2,3,4  c. 2,3,5,6 

b. 1,2,4,5  d. 3,4,5,6 

3. Dibawah ini yang bukan contoh dari inna wa akhowatuha adalah... 

a.  ٌلًِّ  أَ يْ ئٍ لأَذإِ يْ ر ٍأَ  وكُ أَ  أَ نَّْ  اللّهَ ٌإِ يْلاً   .c   إِ يْٕٗكُ دأَ إِِ أَْ  يْٚ يُْ  كُ إِ يْذكُ كُ نَّٙ
 لاأَ بكُذنَّ  أَٔ

b.  ُدك يْٛ ذإِ يْذً  أَ يْ أَ أَ      .d   ٌأَ يْ أَ  ٌلنَّ أَ اأَ  أَ كُ دكُ  أَ    يٌْ أَ يْ

نَّْ  .4 أََ  إِ يْٛ إِِ يْمأَ تً  أَ أَْ  إًِ وأَ  فأَصيْ    يٌْ

Lafadz yang bergaris bawah adalah termasuk... 

a. Khobar inna c. Isim  

b. Isim inaa  d. Khobar 

 

نًَّ  أَ  ذإِ كُ ٌأَ أَ ً    كُ يْ يِْ ذأَ رٌإِهأَ  أَ   بأَ يْ

5. Kata yang bergaris bawah diatas adalah termasuk... 

a. Khobar la’alla c. Isim  

b. Isim la’alla d. Khobar 

6. Kata yang bergaris bawah diatas mempunyai i’rob... 

a. Rafa’  c. Jar  

b. Nashob   d. Jazem  

7. 1. Terletak diawal kalam 

2. menjadi cerita 

3. terletak setelah  َأَلاأ  istiftahiyah 

4. terletak ditengah kalam 

Yang termasuk ciri-ciri kasroh hamzah inna ditunjukkan pada nomor... 

a. 1,2,3  c. 2,3,4 

b. 1,3,4  d. 1,2,4 

8. Dibawah ini yang termasuk kalimah yang salah, kecuali... 

a.  ًِإ يٌْفأَصيْ أَْ  إِ    يْٛ كُّ ٍنَّ نَّْ   ٌللاأَاأَ  أَ أَ أَ إًِ  .c   إِ يٌْفأَصيْ أَْ  إِ    يْٛ كُّ ٍنَّ نَّْ   ٌللاأَاكُ  أَ أَ أَ   إِ

b.  ًِإ يٌْفأَصيْ أَٓ  إِ    إِّ يْ ٍنَّ نَّْ   ٌللاأَاإِ  أَ أَ أَ إًِ  .d   إِ يٌْفأَصيْ أَٓ  إِ    إِّ يْ ٍنَّ نَّْ   ٌللاأَاأَ  أَ أَ أَ   إِ

أَِ  يْ رٌ  .9 نًَّ  أَ يْذً    ٌأَ أَ
Diatas termasuk contoh dari... 

a. Kaana wa akhowatuha  c. Dhonna wa akhwatuha 

b. Inna wa akhowatuha  d. Jumlah Ismiyah 

 

 



بإِ نَّةأَ  .10 يٌْ أَ أَ ةأَ   سكُ  ٌٍُّغأَ ركُ ذرٌ  أَذيْ نَّّ كُِ أَ  
Ubahlah kalimah diatas menjadi kalimah yang kemasukan inna... 

a.  َبإِ نَّةأ يٌْ أَ أَ ةكُ   سكُ  ٌٍُّغأَ ركُ ذرٌ  أَذيْ نَّّ كُِ أَ نَّْ  بإِ نَّةأَ  .c   إِ يٌْ أَ أَ ةأَ   سكُ  ٌٍُّغأَ ركُ ذرٌ  أَذيْ نَّّ كُِ أَ نَّْ    إِ

b.  َبإِ نَّةأ يٌْ أَ أَ ةأَ   سكُ  ٌٍُّغأَ ركُ ذً   أَذيْ نَّّ كُِ أَ نَّْ  بإِ نَّةأَ  .d   إِ يٌْ أَ أَ ةكُ   سكُ  ٌٍُّغأَ ركُ ذكُ  أَذيْ نَّّ كُِ أَ نَّْ    إِ

ررٌ  .11 ٙأَهأَ بأَذيْ أَٚ يْ نَّْ   وأَ أَ
Isim  َّْن  ...ditunjukkan pada lafadz وأَ أَ

a.  َٙأَهأ أَٚ يْ   c.  َّْن  وأَ أَ

b.  ٌرر  نأَ  .d   بأَذيْ

نًَّ  .12 نَّٛ ٌأَ أَ يٌْ أَ ذً    كُِ يْ أَذيرٌ غأَ   

Kata yang bergaris bawah mempunyai i’rob.... 

a. Rafa’  c. Jar  

b. Nashob   d. Jazem  

ٕأَةرٌ  .13 سأَ ةأَ حأَ  ٌأَ يْ أَ  ٌٕنَّ إِ يْ أَ
Khobar  ٌَأَ يْ أ  ditunjukkan pada lafadz... 

a.  ٌَأَ يْ أ   c.  ٌٕأَةر سأَ  حأَ

b.  َةأ ةأَ  .d   ٌٕنَّ إِ يْ أَ  ٌأَ يْ أَ  ٌٕنَّ إِ يْ أَ

ذرٌ  .14 نَّْ  أَ يْذً   أَسأَ  وأَ أَ
Kalimah diatas di ubah menjadi susunan jumlah ismiyah yaitu... 

a.  ٌذر ذرٌ  .c   أَ يْذً   أَسأَ    أَ يْذرٌ  أَسأَ

b.  ٌذر نَّْ  أَ يْذً   أَسأَ ذً  .d وأَ أَ   أَ يْذً   أَسأَ

نَّْ  أَ  .15 ررٌ  إِ يْٛ فكُ رٌُ غأَ حإِ يْ   رأَ

Kata yang bergaris bawah mempunyai i’rob... 

a. Rafa’  c. Jar  

b. Nashob   d. Jazem  

B. Essay 

1. Sebutkan kawan-kawan inna beserta fungsinya? 

2. Ubahlah kalimah berikut ini dengan tambahan  َّْن  !  إِ

a.  ِٗإ ذإِ يْمإِ عأَ  أَ أَِ كُُ  ٍنَّ رًٌ  أَ أَىأَ  رأَ   كُ

b.  ِذإ سيْ إِ أَّ أَْ  إِ   ٌ يٌْمكُ يْ  ةكُ تأَميْ أَ كُ   أَّ   أَ اإِ
3. Buatlah masing-masing 1 contoh dengan menggunakan: 

a.  َّْن   إِ
b.  ٌَأَ يْ أ 

4. Buanglah  َّْن  !pada kalimah berikut ini, dan ubahlah menjadi kalimah yang benar  إِ

a. إِّ يْ أَ د يٌْ ٍإِفكُ   نَّهأَ  لاأَ تكُخيْ   إِٔ

b.  َْأ يْٚ ذكُ أَٓ  أَ نَّ إِ إِّ يْ ٍإِ سيْ كُّ نًَّ  ٌ  ٌأَ أَ
ركُ  .5 أَٚ أَميْذإِ يْٓ  أَلأَ ءكُ  أَّ قأَ ٌإِ نَّْ  أَ  أَ يْسكُطكُ  ٌ لِّ يْ يْٚ   أَ يُْ  أَ أَ ٌأَ أَٚ   أَ

Carilah isim dan khobarnya  َاْللّه  !yang terdapat dalam ayat diatas  أَ

 

 



Lampiran II: Soal Posttest 

 

Nama : 

Kelas : 

 

A. Pilihan Ganda 

Beri tanda silang pada jawaban yang paling tepat 

 

نَّْ  .1 .1 نًَّ  .4   أَ  ٌأَ أَ

 ٌأَ يْ أَ  .5  ٌأَ يْ أَ .2

نَّْ  .3 نًَّ  .6  وأَ أَ   

Yang termasuk dalam kawan-kawan inna ditunjukkan pada nomor... 

a. 1,2,3,4  c. 2,3,5,6 

b. 1,2,4,5  d. 3,4,5,6 

2. Dibawah ini yang termasuk kalimah yang salah, kecuali... 

c.  ٌرر ٙكُهأَ بأَذيْ أَٚ يْ نَّْ  ررٌ  .c  وأَ أَ ٙأَهأَ بأَذيْ أَٚ يْ نَّْ   وأَ أَ

c.  ًر ٙكُهأَ بأَذيْ أَٚ يْ نَّْ  رً  .d  وأَ أَ ٙكُهأَ بأَذيْ أَٚ يْ نَّْ    وأَ أَ

نَّْ  .3 رٌُ  أَ  إِ ٍإِ يْ عرٌ  أَ أَٚ سإِ   

Lafadz yang bergaris bawah adalah termasuk... 

a. Khobar inna c. Isim  

b. Isim inaa  d. Khobar 

 

 

ٍنَّهأَ  أَٛ نَّكرٌ ٌأَ أَ ذإِ يْذإِ كُِ يٌْ أَ ٍإِهأَ   أَّ     إِ   أَ

4. Kata yang bergaris bawah diatas mempunyai i’rob... 

a. Rafa’  c. Jar  

b. Nashob   d. Jazem  

5. Dibawah ini yang bukan contoh dari inna wa akhowatuha adalah... 

c.  ٌلًِّ  أَ يْ ئٍ لأَذإِ يْ ر ٍأَ  وكُ أَ  أَ نَّْ  اللّهَ ٌإِ يْلاً   .c   إِ يْٕٗكُ دأَ إِِ أَْ  يْٚ يُْ  كُ إِ يْذكُ كُ نَّٙ
 لاأَ بكُذنَّ  أَٔ

a.  َهأ أَِ أَِ أَ  رًٌ  نَّهأَ ٔأَ ئإِ ًّ     .d   وأَ أَٔ نًَّ  أَ يْذكُ  إِ  أَ ئإِ   أَ

يْٕ كُ تكُ أَ بً   .6 إِ  وكُ  ٌأَ يْ إَٔ
Diatas termasuk contoh dari... 

a. Kaana wa akhowatuha  c. Dhonna wa akhwatuha 

b. Inna wa akhowatuha  d. Jumlah Ismiyah 

بإِ نَّةأَ  .7 يٌْ أَ أَ ةأَ   سكُ  ٌٍُّغأَ ركُ ذرٌ  أَذيْ نَّّ كُِ أَ  
Ubahlah kalimah diatas menjadi kalimah yang kemasukan inna... 

c.  َبإِ نَّةأ يٌْ أَ أَ ةكُ   سكُ  ٌٍُّغأَ ركُ ذرٌ  أَذيْ نَّّ كُِ أَ نَّْ  بإِ نَّةأَ  .c   إِ يٌْ أَ أَ ةأَ   سكُ  ٌٍُّغأَ ركُ ذرٌ  أَذيْ نَّّ كُِ أَ نَّْ    إِ

d.  َبإِ نَّةأ يٌْ أَ أَ ةأَ   سكُ  ٌٍُّغأَ ركُ ذً   أَذيْ نَّّ كُِ أَ نَّْ  بإِ نَّةأَ  .d   إِ يٌْ أَ أَ ةكُ   سكُ  ٌٍُّغأَ ركُ ذكُ  أَذيْ نَّّ كُِ أَ نَّْ    إِ

نًَّ  .8 نَّٛ ٌأَ أَ يٌْ أَ ذً    كُِ يْ أَذيرٌ غأَ   

Kata yang bergaris bawah mempunyai i’rob.... 

a. Rafa’  c. Jar  

b. Nashob   d. Jazem  

ئًٍ   .9 إِِ كُ غأَ يْ كُ  أَ  رٌُ ٌىإِٕنَّٗ أَٛ  أَ ٌإِ  ٘كُ
Isim  َّٓن  ...ditunjukkan pada lafadz  ٌىإِ

c.  ُك  ٖكُ  .c  ٌىإِٕنَّٗ

d.  ًٍئ إِِ رٌُ  .d  غأَ يْ كُ  أَ    أَ ٌإِ

نَّْ  أَ  .10 ررٌ  إِ يْٛ فكُ رٌُ غأَ حإِ يْ   رأَ

Kata yang bergaris bawah mempunyai i’rob... 

a. Rafa’  c. Jar  

b. Nashob   d. Jazem  



B. Essay 

1. Sebutkan kawan-kawan inna beserta fungsinya? 

2. Ubahlah kalimah berikut ini dengan tambahan  َّْن  !  إِ

a.  ِٗإ ذإِ يْمإِ عأَ  أَ أَِ كُُ  ٍنَّ ذكُ  أَ أَىأَ أَّ    أَحيْ
b.  ِذإ سيْ إِ أَّ أَْ  إِ   ٌ يٌْمكُ يْ  ةكُ تأَميْ أَ كُ   أَّ   أَ اإِ

3. Buatlah masing-masing 1 contoh dengan menggunakan: 

c.  َّْن   إِ
d.  َّْن  وأَ أَ

4. Buanglah  َّْن  dan kawan-kawannya pada kalimah berikut ini, dan ubahlah menjadi  إِ

kalimah yang benar! 

c. إِّ يْ أَ د يٌْ ٍإِفكُ   نَّهأَ  لاأَ تكُخيْ   إِٔ

d.  َْأ يْٚ ذكُ أَٓ  أَ نَّ إِ إِّ يْ ٍإِ سيْ كُّ نًَّ  ٌ  ٌأَ أَ
ٖكُ  .5 يْٚ يُْ  أَ  يْ كُذكُ بُّىكُ رأَ أَٚ بلِّ   أَٛ رأَ نَّْ  أَ ٘كُ   إِ

Carilah isim dan khobarnya  َاْللّه  !yang terdapat dalam ayat diatas  إِ

 



Lampiran III: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kepada Kepala Madrasah 

1. Apa tujuan diajarkannya ilmu nahwu di pondok pesantren ini? 

2. Mengapa pihak madrasah memilih menggunakan kitab an-Nahwu wa as}-S{arfu di 

kelas 3? 

3. Apa perbedaan kitab an-Nahwu wa as}-S{arfu dengan kitab-kitab nahwu yang lain? 

4. Adakah keunggulan dalam kitab tersebut? 

 

B. Kepada Ustaz\ nahwu kelas 3A 

1. Materi apa saja yang telah disampaikan dalam pembelajaran nahwu? 

2. Adakah rujuakan/referensi lain selain menggunakan kitab an-Nahwu wa as}-S{arfu? 

3. Apakah materi yang terdapat dalam kitab an-Nahwu wa as}-S{arfu taraf kesulitannya 

bertahap? Dari mudah ke sulit atau sebaliknya? 

4. Apakah contoh-contoh yang diberikan dalam latihan disesuaikan dengan buku atau 

kehidupan sehari-hari? 

5. Ketika anda menyampaikan suatu materi, manakah yang anda berikan terlebih 

dahulu, materi atau contohnya? 

6. Ketika santri diminta untuk mengerjakan soal latihan, apakah santri dituntut untuk 

mencari kosa kata sendiri atau anda berikan? 

7. Apa strategi yang anda lakukan agar tujuan pembelajaran dapat terwujud? 

8. Bagaimana strategi anda dalam menghadapi santri yang kemampuannya beragam? 

9. Apakah anda selalu melakukan evaluasi disetiap pembelajaran? 

10. Apa saja bentuk evaluasinya? 

11. Apakah anda selalu memberikan PR disetiap akhir pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran IV: Hasil Wawancara 

Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 26 November 2015  

Jam   : 16.00 WIB 

Lokasi  : Rumah kepala madrasah Salafiyah III 

Sumber Data : Ustaz\ Agus Najib 

Deskripsi data: 

Penulis melakukan wawancara kepada ustaz\ Agus Najib, beliau adalah kepala 

madrasah Salafiyah III. Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan, dapat diketahui 

bahwa tujuan diajarkannya nahwu adalah agar santri mempunyai kemampuan untuk belajar 

dan mempelajari kitab-kitab yang berbahasa Arab khusunya tanpa syakal, karena hanya orang 

yang menguasai ilmu nahwu dan s}araflah yang bisa memahami kitab-kitab berbahasa Arab. 

Kitab an-Nahwu wa as}-S{arfu digunakan sebagai buku ajar di kelas 3 karena kitab an-

Nahwu wa as}-S{arfu lebih ringkas dibanding kitab nahwu lainnya, disamping itu, dalam kitab 

tersebut sudah meliputi dua disiplin ilmu yaitu an-Nahwu wa as}-S{arfu. Dan kitab an-Nahwu 

wa as}-S{arfu juga termasuk kitab modern yang mengikuti perkembangan, dimana setiap 

materi dalam kitab ini selalu ada tamrin (latihan-latihan). Begitu juga contoh yang terdapat 

dalam kitab ini berbeda dengan kitab nahwu lainnya yaitu tidak hanya menggunakan contoh 

Ja>’a Zaidun, Qa>mat Hindun. Akan tetapi berbeda dengan kitab an-Nahwu wa as}-S{arfu, 

contoh didalamnya kebanyakan berupa ayat Al-Qur’an dan hadits seperti La’allaha yuhdis\u 

ba’da dza>lika amran. 

 

 

 

 



Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Januari 2016  

Jam   : 09.30 WIB 

Lokasi  : Kantor Pusat Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 

Sumber Data : Ustaz\ Hasanudin 

Deskripsi data: 

Penulis melakukan wawancara kepada ustaz \ Hasanudin selaku ustaz\ yang mengampu 

pelajaran nahwu di kelas 3 Madrasah Salafiyah III. Dari wawancara yang penulis lakukan, 

dapat diketahui bahwa pembelajaran di kelas 3 dimulai dengan merumuskan tujuan dengan 

pelakasanaan evaluasi pembelajaran. Ustaz\ sering memberikan latihan-latihan terkait dengan 

materi yang diberikan. Pemberian latihan biasanya setelah materi selesai dijelaskan. Materi 

yang diajarkan sudah sampai pada bab ka>na wa akhawatuha>, dan bab selanjutnya yaitu inna 

wa akhawatuha> dan beberapa bab selanjutnya belum diajarkan. Ustaz\ tidak menggunakan 

rujukan lain untuk bahan materi pembelajaran, ustaz\ hanya menggunakan kitab pegangan 

santri berupa kitab an-Nahwu wa as}-S{arfu. 

Susunan materi yang terdapat dalam kitab an-Nahwu wa as}-S{arfu tergolong sedang. 

Hal ini dibuktikan dengan materi pertama yang diajarkan adalah bab Fa>’il, padahal kitab-

kitab lain pada umumnya dimulai dari bab kalam. Sedangkan contoh yang digunakan dalam 

latihan biasanya diambil dari Al-Qur’an dan hadi>s\.  

 

 

 

 

 



Lampiran V: Hasil Observasi 

Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Januari 2016  

Jam   : 19.00 – 20.00 WIB 

Lokasi  : Lantai 3 Timur Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta 

Deskripsi data: 

Sebelum ustaz\ datang, santri bersama-sama membaca asma’ul husna. Setelah 

beberepa menit, ustaz\ datang kemudian membuka proses pembelajaran dengan salam dan 

do’a. Santri diminta membuka kitab terkait materi yang akan dipelajari yaitu inna wa 

akhawatuha. Mula-mula ustaz\ menyampaikan materi dengan membaca dan memaknai kitab, 

kemudian ustaz\ menjelaskan dan memberi beberapa contoh kepada santri. Ustaz\ memberikan 

contoh berupa jumlah yang belum kemasukan inna wa akhawa>tuha> dan jumlah yang sidah 

kemasukan inna wa akhawa>tuha>. Kemudian menjelaskan proses perubahan dan 

perbedaannya. Ketika santri sudah mulai mengetahui tentang perubahan dan perbedaannya, 

ustaz\ memberikan contoh kembali: 

الُله قَادِرٌعلى أنْ يُنَزَّلَ آيَةً  

   Dari contoh di atas, santri diminta untuk merubah menjadi kalimah yang kemasukan 

inna wa akhawa>tuha>. Beberapa santri ditunjuk untuk untuk menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan. Setalah itu, ustaz\ baru mengoreksi jawaban dari beberapa santri. Sebelum 

pembelajaran berakhir, ustaz\ memberikan tugas terkait materi yang telah diberikan. Setelah 

waktu pembelajaran sudah habis, ustaz\ menutup pembelajaran dengan do’a dan salam. 



Lampiran VI 

Tabel Nilai Koefisien Korelasi “r” Product Moment 

 

 



Lampiran VII: Output Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

 
CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Butir1 Butir2 Butir3 Butir4 Butir5 Butir6 Butir7 Butir8 Butir9 Butir10

 Butir11 Butir12 Butir13 Butir14 Butir15 skortota 

   l 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 
[DataSet1] D:\SKRIPSI\validitas.sav 

Correlations 

  Butir1 Butir2 Butir3 Butir4 Butir5 Butir6 

Butir1 Pearson Correlation 1 -.158 .213 -.141 .689
**
 -.141 

Sig. (2-tailed)  .494 .353 .541 .001 .541 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir2 Pearson Correlation -.158 1 .270 .224 .115 .671
**
 

Sig. (2-tailed) .494  .237 .330 .621 .001 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir3 Pearson Correlation .213 .270 1 .181 .309 .392 

Sig. (2-tailed) .353 .237  .433 .172 .079 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir4 Pearson Correlation -.141 .224 .181 1 -.205 .533
*
 

Sig. (2-tailed) .541 .330 .433  .372 .013 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir5 Pearson Correlation .689
**
 .115 .309 -.205 1 .154 

Sig. (2-tailed) .001 .621 .172 .372  .505 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir6 Pearson Correlation -.141 .671
**
 .392 .533

*
 .154 1 

Sig. (2-tailed) .541 .001 .079 .013 .505  

N 21 21 21 21 21 21 

Butir7 Pearson Correlation .175 -.277 .234 -.589
**
 .255 -.372 

Sig. (2-tailed) .447 .224 .308 .005 .266 .097 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir8 Pearson Correlation .235 .337 .145 .452
*
 .015 .030 

Sig. (2-tailed) .306 .135 .529 .040 .947 .897 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir9 Pearson Correlation -.125 .553
**
 .309 .389 .200 .636

**
 

Sig. (2-tailed) .589 .009 .173 .081 .386 .002 

N 21 21 21 21 21 21 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



Correlations 
 

  Butir7 Butir8 Butir9 Butir10 Butir11 Butir12 

Butir1 Pearson Correlation .175 .235 -.125 .285 -.141 .461
*
 

Sig. (2-tailed) .447 .306 .589 .210 .541 .035 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir2 Pearson Correlation -.277 .337 .553
**
 .277 .000 .171 

Sig. (2-tailed) .224 .135 .009 .224 1.000 .457 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir3 Pearson Correlation .234 .145 .309 .552
**
 .181 .462

*
 

Sig. (2-tailed) .308 .529 .173 .010 .433 .035 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir4 Pearson Correlation -.589
**
 .452

*
 .389 .589

**
 .300 .499

*
 

Sig. (2-tailed) .005 .040 .081 .005 .186 .021 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir5 Pearson Correlation .255 .015 .200 .414 -.205 .256 

Sig. (2-tailed) .266 .947 .386 .062 .372 .263 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir6 Pearson Correlation -.372 .030 .636
**
 .589

**
 .300 .499

*
 

Sig. (2-tailed) .097 .897 .002 .005 .186 .021 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir7 Pearson Correlation 1 -.234 -.022 -.192 -.155 -.119 

Sig. (2-tailed)  .308 .925 .404 .502 .608 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir8 Pearson Correlation -.234 1 .139 .430 .030 .266 

Sig. (2-tailed) .308  .549 .052 .897 .244 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir9 Pearson Correlation -.022 .139 1 .482
*
 -.106 .583

**
 

Sig. (2-tailed) .925 .549  .027 .647 .006 

N 21 21 21 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 



Correlations 
 

  Butir13 Butir14 Butir15 Skortotal 

Butir1 Pearson Correlation -.108 -.141 .689
**
 .269 

Sig. (2-tailed) .640 .541 .001 .238 

N 21 21 21 21 

Butir2 Pearson Correlation .429 .000 .115 .553
**
 

Sig. (2-tailed) .052 1.000 .621 .009 

N 21 21 21 21 

Butir3 Pearson Correlation .462
*
 -.030 .309 .699

**
 

Sig. (2-tailed) .035 .897 .172 .000 

N 21 21 21 21 

Butir4 Pearson Correlation .499
*
 .067 .154 .589

**
 

Sig. (2-tailed) .021 .774 .505 .005 

N 21 21 21 21 

Butir5 Pearson Correlation -.157 -.205 .447
*
 .337 

Sig. (2-tailed) .496 .372 .042 .135 

N 21 21 21 21 

Butir6 Pearson Correlation .499
*
 .067 .154 .727

**
 

Sig. (2-tailed) .021 .774 .505 .000 

N 21 21 21 21 

Butir7 Pearson Correlation -.119 -.372 -.080 -.140 

Sig. (2-tailed) .608 .097 .732 .546 

N 21 21 21 21 

Butir8 Pearson Correlation .266 .030 .340 .491
*
 

Sig. (2-tailed) .244 .897 .131 .024 

N 21 21 21 21 

Butir9 Pearson Correlation .583
**
 -.354 -.181 .600

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .116 .431 .004 

N 21 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



Correlations 
 

  Butir1 Butir2 Butir3 Butir4 Butir5 Butir6 

Butir10 Pearson Correlation .285 .277 .552
**
 .589

**
 .414 .589

**
 

Sig. (2-tailed) .210 .224 .010 .005 .062 .005 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir11 Pearson Correlation -.141 .000 .181 .300 -.205 .300 

Sig. (2-tailed) .541 1.000 .433 .186 .372 .186 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir12 Pearson Correlation .461
*
 .171 .462

*
 .499

*
 .256 .499

*
 

Sig. (2-tailed) .035 .457 .035 .021 .263 .021 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir13 Pearson Correlation -.108 .429 .462
*
 .499

*
 -.157 .499

*
 

Sig. (2-tailed) .640 .052 .035 .021 .496 .021 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir14 Pearson Correlation -.141 .000 -.030 .067 -.205 .067 

Sig. (2-tailed) .541 1.000 .897 .774 .372 .774 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir15 Pearson Correlation .689
**
 .115 .309 .154 .447

*
 .154 

Sig. (2-tailed) .001 .621 .172 .505 .042 .505 

N 21 21 21 21 21 21 

Skortotal Pearson Correlation .269 .553
**
 .699

**
 .589

**
 .337 .727

**
 

Sig. (2-tailed) .238 .009 .000 .005 .135 .000 

N 21 21 21 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Correlations 

  Butir7 Butir8 Butir9 Butir10 Butir11 Butir12 

Butir10 Pearson Correlation -.192 .430 .482
*
 1 .372 .618

**
 

Sig. (2-tailed) .404 .052 .027  .097 .003 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir11 Pearson Correlation -.155 .030 -.106 .372 1 -.038 

Sig. (2-tailed) .502 .897 .647 .097  .869 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir12 Pearson Correlation -.119 .266 .583
**
 .618

**
 -.038 1 

Sig. (2-tailed) .608 .244 .006 .003 .869  

N 21 21 21 21 21 21 

Butir13 Pearson Correlation -.119 .266 .583
**
 .369 -.038 .691

**
 

Sig. (2-tailed) .608 .244 .006 .100 .869 .001 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir14 Pearson Correlation -.372 .030 -.354 .155 .533
*
 -.307 

Sig. (2-tailed) .097 .897 .116 .502 .013 .176 

N 21 21 21 21 21 21 

Butir15 Pearson Correlation -.080 .340 -.181 .414 .154 .256 

Sig. (2-tailed) .732 .131 .431 .062 .505 .263 

N 21 21 21 21 21 21 

Skortotal Pearson Correlation -.140 .491
*
 .600

**
 .880

**
 .346 .704

**
 

Sig. (2-tailed) .546 .024 .004 .000 .124 .000 

N 21 21 21 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



Correlations 
 

  Butir13 Butir14 Butir15 Skortotal 

Butir10 Pearson Correlation .369 .155 .414 .880
**
 

Sig. (2-tailed) .100 .502 .062 .000 

N 21 21 21 21 

Butir11 Pearson Correlation -.038 .533
*
 .154 .346 

Sig. (2-tailed) .869 .013 .505 .124 

N 21 21 21 21 

Butir12 Pearson Correlation .691
**
 -.307 .256 .704

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .176 .263 .000 

N 21 21 21 21 

Butir13 Pearson Correlation 1 -.307 -.157 .584
**
 

Sig. (2-tailed)  .176 .496 .005 

N 21 21 21 21 

Butir14 Pearson Correlation -.307 1 .154 .069 

Sig. (2-tailed) .176  .505 .766 

N 21 21 21 21 

Butir15 Pearson Correlation -.157 .154 1 .444
*
 

Sig. (2-tailed) .496 .505  .044 

N 21 21 21 21 

Skortotal Pearson Correlation .584
**
 .069 .444

*
 1 

Sig. (2-tailed) .005 .766 .044  

N 21 21 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



RELIABILITY 

  /VARIABLES=butir2 butir3 butir4 butir6 butir8 butir9 butir10 butir12 butir13 buti

r15 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 
 
 

[DataSet1] D:\SKRIPSI\validitas.sav 

 

Scale: ALL VARIABLES 
 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 21 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 21 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.854 10 
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